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Abstrak 

 
Kota Makassar adalah kota yang mempunyai beberapa pantai salah satunya adalah 
Pantai Losari. Letak Pantai Losari berada di Kecamatan Ujung Pandang  di sebelah 
barat kota Makassar. Padatnya pemukiman dan aktivitas indsutri ataupun pergudangan 
membawa ciptakan di limbah sehingga pantai mengalami terjadinya pencemaran. 
Tujuan dari studi ini guna menganalisis kandungan logam berat Timbal (Pb) dan 
Cadmium (Cd) yang terkandung pada ikan layang di Pantai Losari kota Makassar. 
Pengambilan data dilakukan dengan  purphosif sampling pada dua Lokasi dan uji 
laboratorium kandungan logam berat dilakukan dengan metode SSA. Studi ini 
merupakan penelitian deskriptif. Data penelitian di analisa menggunakan Standar Baku 
Mutu SNI 2009. Hasil studi mengindikasikan bahwasanya kadar Pb pada tubuh ikan 
layang di Lokasi 1 dan Lokasi 2 sebesar 0.385 mg/kg, sementara kadar Cd pada 
tubuhnya sebesar 0,026 mg/l. Kadar dari Pb dan Cd di kedua lokasi tersebut masih di 
bawah nilai ambang batas Standar Nasional Indonesia yaitu 2.0 mg/kg, maka aman 
untuk dikonsumsi. 
 
Kata Kunci : Ikan Layang (Decapterus russelli), Logam Timbal (Pb), Cadmium 

(Cd) 
 

Abstract 
 

Makassar city is a that has several beaches,one of which is Losari Beach. Beach is 
located in Ujung Pandang districk to the west of makassar city. Dense residential areas 
and industrial activities and warehousing that generate waste can lead to pollution on 
the coast. This study aims to analyze the content of heavy metals Lead (Pb) and 
Cadmium (Cd) in mackerel fish at Losari Beach, Makassar city. Data collection was 
carried out through purposive sampling at two locations, and the laboratory test for 
heavy metal content was conducted using the SSA method. This study is a descriptive 
research. The research data were analyzed using the Standard Quality Standard (SNI) 
2009. The study results indicate that the Pb content in the mackerel fish at Location 
1 and Location 2 is 0.385 mg/kg, while the Cd content in their bodies is 0.026 mg/l. 
The levels of Pb and Cd in both locations are below the threshold value of the 
Indonesian National Standard is 2.0 mg/kg, so safe for consumption. 
 
Keyword : Layang Fish (Decapterus russelli), Metal Lead (Pb), Cadmium (Cd) 
 
PENDAHULUAN 

Kota Makassar terletak di wilayah pesisir. Dari segi geografis, kota ini berada 
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di koordinat 1190 24’ 17,38” BT dan 50 8’6,19” LS, berbatasan dengan Kabupaten 
Maros di sebelah utara dan timur, di Selatan dengan Kabupaten Gowa, serta sebelah 
barat dengan selat Makassar. Adapun luas wilayahnya mencapai 175,77 km2, dengan 
garis pantai yang membentang sekitar 32 km dan ada sembilan pulau kecil di 
sekitarnya (BPS, 2023).  

Pencemaran perairan merupakan isu yang sering muncul dan menjadi fokus 
studi lingkungan di wilayah perairan. Menurut Pasal 19 dalam Undang-undang Cipta 
Kerja tahun 2020, pencemaran laut terjadi ketika adanya zat atau unsur masuk ke 
area laut melalui aktivitas manusia. Hal ini mengakibatkan penurunan kualitas 
lingkungan laut, sehingga tidak lagi memenuhi standar mutu dan/atau fungsi yang 
seharusnya. Pencemar yang ada di pesisir dan laut bisa berasal dari beberapa sumber. 
Karakteristik fisik polutan dapat berbeda antara satu sumber dengan yang lainnya, 
sehingga jenis dan dampak yang dihasilkan juga berbeda (Hamuna, et al., 2018).  

Ikan layang masuk kategori jenis ikan pelagis kecil. Peningkatan kadar logam 
berat yang signifikan dalam tubuh ikan dapat mengakibatkan kerusakan pada organ-
organ ikan dan seiring waktu dapat menyebabkan kematian. Konsumsi ikan yang 
mengandung logam berat oleh manusia dapat menimbulkan risiko serius terhadap 
kesehatan, karena logam berat cenderung terakumulasi dan dapat menyebabkan 
keracunan baik bersifat kronis maupun akut (Kasijan, 2001). 

Dari pemaparan tersebut, maka peneliti melakukan kajian yang berjudul 
“Kandungan Logam Timbal (Pb) dan Cadmium (Cd) pada Organ Tubuh Ikan 
Layang (Decapterus russelli) di Perairan Losari Kota Makassar”, untuk mengetahui ikan 
di Pantai Losari masih di bawah Baku Mutu SNI (2009)  sehingga aman dikonsumsi. 

 
METODE PENELITIAN 

Pengambilan sampel dilaksanakan di Lokasi 1 dan Lokasi 2 di  Perairan Losari 
Kota Makassar. Data yang dikumpulkan meliputi data primer dan data sekunder. 
Studi ini berjenis penelitian kualitatif, yang bertujuan untuk memberikan deskripsi 
dan analisis terhadap fenomena, peristiwa, kegiatan, persepsi, dan pendapat individu 
atau kelompok. Sampel-sampel ini kemudian dianalisis guna mengukur kadar Pb dan 
Cd. Analisis tersebut dilaksanakan di Balai Riset dan Standarisasi Industri dan 
Perdagangan Semarang dengan menggunakan Atomic Absorption Spectrofotometer 
(AAS).  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil studi dari logam berat Pb dan Cd terhadap organ Kulit, Daging dan Insang 
tersaji dalam tabel berikut: 

Tabel 1. Kadar Pb dan Cd Pada Organ Kulit, Daging dan Insang Ikan Layang  

  Kulit Daging Insang 

Lokasi 1 Pb (mg/Kg) 0,803 0,340 0,034 

 Cd (mg/L) 0,020 0,020 0,038 

Lokasi 2 Pb (mg/Kg) 0,763 0,340 0,034 

 Cd (mg/L) 0,020 0,020 0,039 

      Sumber: Hasil Analisa Instalasi Laboratorium Pengujian dan Kalibrasi, 2023 
Dalam tabel di atas ditunjukan hasil uji laboratorium kandungan Pb untuk Kulit 

Ikan Layang sample 1 tertinggi adalah 0,803 mg/kg, Kulit Ikan Layang sample 2 adalah 
0,763 mg/kg dan rerata organ kulit adalah 0,783 mg/kg. Nilai rearata Pb daging Ikan 
Layang sample 1 dan sample 2 adalah 0,340 mg/kg. Sedangkan nilai terendah rata-rata 
Pb Insang Ikan Layang sample 1 dan sample 2 adalah 0,034 mg/kg. 
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Dalam tabel di atas ditunjukan hasil uji Cd laboratorium pada organ Kulit Ikan 
Layang dan Daging Ikan Layang pada sample 1 dan sample 2 dengan nilai rata-rata 
adalah 0,020 mg/l. Nilai Cd tertinggi pada Insang Ikan Layang sample 1 adalah 0,038 
mg/l dan insang Ikan Layang sample 2 lebih tinggi adalah 0,039 mg/l sehingga Cd rata-
rata insang ikan layang adalah 0,039 mg/l. 

 
Tabel 2. Hasil Pengukuran Kualitas Air di Perairan Losari Makassar 

No Parameter 
Kualitas 

Air 

Satuan Lokasi 1 Lokasi 
2 

Pustaka 

1 Suhu 0C 32-33 32 (Patang et al., 2018) 

2 pH - 7,71 7,79 (Patang et al., 2018) 

3 DO Ppm 7,04 6,72 (Patang et al., 2018) 

4 Amoniak Ppm 0,106 0,247 (Rahmatya, 2020) 

5 TSS Ppm 74 72 (Muh et al., 2022) 

6 Salinitas Ppt 32 32 (Muh et al., 2022) 

Sumber: Hasil Analisa Instalasi Laboratorium Produktivitas dan Kualitas Perairan 
UNHAS , 2023. 

 
Nilai suhu yang didapatkan selama penelitian di lokasi 1 adalah 33 0C dan di lokasi 

2 adalah 32 0C nilai masih dalam batas toleransi kehidupan ikan layang (Patang et al., 
2018). Nilai pH di lokasi 1 adalah 7,71 dan di lokasi 2 adalah 7,79 nilai tersebut masih 
dikatakan normal untuk kehidupan ikan layang (Patang et al., 2018). Oksigen terlarut 
(DO) di lokasi 1 adalah 7,04 ppm dan di lokasi 2 adalah 6,72 ppm (Patang et al., 2018). 
Kadar amoniak di lokasi 1 mencapai 0,106 ppm dan di lokasi 2 adalah 0,247 ppm 
(Rahmatya, 2020). Nilai TSS di lokasi 1 adalah 74 ppm dan di lokasi 2 adalah 72 ppm 
(Muh et al., 2022). Nilai salinitas di lokasi 1 dan 2 adalah 32 ppt (Muh et al., 2022). 

Masuknya cemaran berupa Pb dan Cd di perairan mengakibatkan terjadinya 
akumulasi didalam air, akibatnya logam berat tersebut terakumulasi pada ikan bisa 
secara fisik yaitu bagian tubuh maupun luar tubuhnya. Proses masuknya logam berat 
ke dalam organisme terjadi melalui mekanisme biologis atau biokimia, khususnya 
melalui rantai makanan. Logam berat di perairan cenderung terakumulasi dalam tubuh 
ikan. Logam tersebut memasuki tubuh ikan secara berurutan, utamanya melalui kulit, 
insang, dan saluran pencernaan. Bagian kulit ikan menjadi area yang paling terpengaruh 
oleh toksisitas logam berat timbal karena sebagian besar tubuh ikan layang tidak 
memiliki lapisan sisik yang cukup keras dari bahan kitin. Oleh karena itu, penetrasi 
logam berat ke dalam tubuh ikan terutama terjadi melalui kulit, karena logam timbal 
memiliki kemudahan dalam menempel pada permukaan kulit ikan tersebut (Fadlan, 
2016). 

Pb atau Timah hitam, memiliki nama ilmiah Plumbum. Ketersediaan timbal di 
Bumi terbatas, dengan jumlahnya hanya mencapai 0,0002% dari total kandungan kerak 
bumi. Persentase ini tergolong sangat kecil daripada kandungan logam berat lainnya 
yang terdapat di permukaan bumi (Palar, 2012). Aktivitas manusia tidak terlepas dari 
penggunaan logam berat, seperti di sektor industri seperti industri kimia, pabrik tekstil, 
dan pabrik semen, serta kejadian kecelakaan tumpahan minyak, kegiatan 
pertambangan, pengolahan logam, pembakaran bahan bakar, dan produksi serta 
penggunaan pupuk fosfat, dapat mengakibatkan pelepasan logam berat Pb dan Cd ke 
lingkungan. Selain itu, di kehidupan sehari-hari, seperti penggunaan mainan anak-anak, 
praktik fotografi, penggunaan tas dari bahan vinil, dan penggunaan mantel juga dapat 
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menjadi sumber pencemaran logam berat Pb dan Cd (Darmono, 2001). 
Ciri-ciri perairan di Lokasi 1 di Pantai Losari mencakup air yang agak keruh dan 

berminyak, serta terdapat banyak sampah plastik. Hal ini disebabkan oleh adanya 
beberapa fasilitas seperti hotel, kios, restoran, pedagang kaki lima, kapal 
penyeberangan, dan pengangkut barang di sepanjang pesisir Lokasi 1. Sementara itu, 
di Lokasi 2 di Perairan Losari, air juga cenderung keruh dan berminyak, namun jumlah 
sampah plastiknya lebih sedikit. Hal ini disebabkan oleh adanya fasilitas yang lebih 
terbatas, seperti masjid, pedagang kaki lima, kios, dan perahu penyeberangan di sekitar 
pesisir Lokasi 2. Hasil penelitian sebelumnya mengenai evaluasi tingkat pencemaran air 
laut di Perairan Losari Makassar untuk keperluan wisata bahari menyatakan bahwa 
menggunakan metode Indeks Pencemaran, diperoleh rata-rata nilai pencemaran 
sebesar 6,97 ppm. Hasil tersebut menunjukkan bahwa air laut di Pantai Losari masuk 
ke dalam kategori tercemar (Iskandar, 2009). 

Pencemaran di perairan terjadi akibat kegiatan pembuangan limbah industri dan 
domestik tanpa pengolahan sebelumnya, atau meskipun telah diolah, kadar polutan 
masih melampaui standar baku mutunya (Nurjanah et al., 2016). 

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa rata-rata kandungan logam Pb 
pada organ kulit ikan Layang di Lokasi 1 mencapai 0,783 mg/kg. Hal ini dapat 
diatributkan pada tingginya tingkat pencemaran Pb di Lokasi 1, yang mempermudah 
akumulasi logam tersebut pada kulit ikan. Di sisi lain, kandungan Pb terendah tercatat 
pada organ insang dengan nilai 0,034 mg/kg di kedua lokasi. Fenomena ini disebabkan 
oleh akumulasi Pb pada ikan yang terjadi melalui proses difusi, sehingga kadar Pb lebih 
tinggi pada organ kulit daripada pada organ insang. 

Beradasarkan SNI, batas maksimum kadar Pb pada ikan adalah 2,0 mg/kg. 
Hasil pengukuran pada bagain kulit, daging dan insang menunjukkan bahwa nilai-nilai 
tersebut tidak melebihi ambang batas. Oleh karena itu, ikan tersebut dianggap aman 
untuk dikonsumsi sesuai dengan standar yang berlaku. 

Hasil studi menunjukkan bahwa kadar Cd pada organ insang di Lokasi 1 
mencapai nilai rerata tertinggi sebesar 0,039 mg/l. Hal ini dikarenakan Cd cenderung 
lebih mudah terakumulasi dalam jaringan insang ikan. Sebaliknya, kandungan Cd paling 
rendah di bagian organ daging dan kulit, dengan nilai sebesar 0,020 mg/l di kedua 
lokasi. Penyebabnya adalah karena logam Cd dalam ikan mengalami proses akumulasi 
melalui absorpsi, sehingga kadar Cd lebih tinggi di bagian insang. Hal tersebut terjadi 
dikarenakan sifat Cd yang mengalami absorbsi dengan ukuran partikel nanomikro, 
berbeda dengan Pb yang memiliki ukuran partikel mikro. Inilah sebabnya mengapa 
Cadmium banyak terdapat di dalam insang (Sitti, 2017). 

Berdasarkan SNI tahun 2009, batas maksimum kandungan Cd pada ikan yaitu 
2,0 mg/l. Namun, hasil penelitian menunjukkan bahwa kadar Cd yang ditemukan pada 
organ insang, kulit, dan daging ikan Layang tidak melebihi batas maksimumnya, 
sehingga ikan tersebut dianggap aman untuk dikonsumsi. 
 
KESIMPULAN 

Pentingnya penyaringan hasil pembuangan minyak dari pabrik sebelum dibuang 
ke laut juga menjadi strategi efektif dalam mengurangi dampak negatif. Selanjutnya, 
upaya bioremediasi, seperti pelepasan mikroba untuk menetralkan dampak tumpahan 
minyak, serta fitoremediasi dengan memanfaatkan tumbuhan seperti mangrove api-api 
membuktikan keefektifan pendekatan alami dalam mengatasi pencemaran logam berat 
seperti Cadmium. Tindakan ini harus dilakukan tanpa menggunakan bahan berbahaya 
seperti bom dan racun, yang dapat menyebabkan kerusakan pada ekosistem laut. 
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Partisipasi aktif masyarakat dalam kegiatan pembersihan laut secara rutin juga 
merupakan aspek penting untuk menjaga keberlanjutan dan keberlanjutan inisiatif 
lingkungan. Dengan demikian, usaha bersama dalam menjaga dan memulihkan 
lingkungan perairan menjadi kunci untuk melindungi kehidupan laut dan keberlanjutan 
sumber daya alam. 
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